BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Orientasi Kancah Pengumpulan Data

Penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa di
Melakukan Hubungan Seksual Pranikah” ini memiliki sasaran
mahasiswa/mahasiswi yang masih terdaftar di universitas yang ada di
Kota Semarang ini sebagai subjek penelitian. Peneliti menemui tiga
subjek yang sesuai dengan kriteria yaitu M sebagai subjek pertama, V
sebagai subjek kedua dan N sebagai subjek ketiga. Penelitian
dilanjutkan dengan meminta ijin kepada ketiga. subyek untuk
melakukan wawancara dan observasi.

Untuk ketiga subjek ini dilakukannya wawancara di berbeda-
beda tempat. Pada subjek M dan N wawancara dilakukan di kos
masing-masing. Tempat kos M berada diwilayah sekitar kampus nya,
dimana lingkungan kos M diapit oleh rumah-rumah kos lainnya.
Kebanyakan rumah_kos disekitaran sana membuka kos hanya untuk
pria saja tetapi wanita diperkenankan untuk berkunjung yang dapat
dilihat dari banyaknya wanita yang keluar-masuk dari kos-kosan yang
berada disekitaran kos subjek tersebut. Kos subjek juga membebaskan
para wanita berkunjung dan masuk sampai ke kamar, dapat dilihat
ketika itu ada beberapa teman wanita subjek yang berada di kamar
subjek dan berada di kamar teman kos subjek. Selain kos subjek,
rumah kos lainnya disana juga tidak mempunyai penjaga kos dan tidak
ada aturan untuk jam malam ataupun aturan untuk tamu wanita.

Tempat kos N berada diwilayah komplek sekitar kampusnya.

Kos subyek ini berada di bagian paling pojok pada gang nya tersebut.
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Sekitar kos subjek terdapat rumah pribadi dan kos-kosan lainnya. Kos
subjek N ini sangat tertutup, dimana pintu pagar dan pintu bagian
depan selalu ditutup. Rumah kos subjek N ini mempunyai aturan
bebas dimana tidak ada penjaga kos sehingga untuk jam malam tidak
ada dan laki-laki diperbolehkan berkunjung dan masuk sampai kamar.
Seringkali ada laki-laki yang berkunjung dan berada di dalam kamar
penghuni kos lainnya. Begitupun di kamar subjek, dalam dua kali
pertemuan selalu saja ada teman perempuan dan teman laki-laki
subjek di dalam kamar subjek. Subyek lainnya yaitu subjek V tinggal
di rumah neneknya.

Tempat yangdigunakan ketika.wawancara yaitu lapangan yang
ada di seberang cafe yang sering subyek datangi, teras depan
minimarket, kos teman dan kos subyek kemudian observasi dilakukan
ketika wawancara sedang berlangsung. Observasi dilihat dari mimik
wajah, gerak-gerik serta respon yang diberikan subjek saat menjawab

pertanyaan.

. Persiapan Pengumpulan Data

Sebelum . dilakukannya-penelitan, peneliti terlebih dahulu

mempersiapkan hal-hal yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu:

1. Menetapkan kriteria-untuk pemilihan subjek.

2. Mencari subjek sesuai dengan Kkriteria yang sudah
ditentukan. Dalam pencarian subjek peneliti mengandalkan
relasi hubungan pertemanan di setiap universitas untuk
mengenalkan kepada subjek yang pernah berhubungan
seksual pranikah.

3. Membuat pedoman observasi dan pedoman wawancara
yang akan digunakan sebagai petunjuk dalam mengajukan

pertanyaan kepada subjek.
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4. Perjanjian penelitian kepada subjek atau Informed Concent.
5. Menyiapkan peralatan pendukung seperti alat perekam,
bolpoint, dan kertas sebagai penunjang kelancaran dalam

wawancara dan observasi yang akan dilakukan.

C. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa di Kota Semarang melakukan hubungan seksual pranikah
dilaksanakan pada-tanggal 23 Juli-2018 sampai 23 Agustus 2018.
Jadwal, pelaksanaan penelitian bersifat fleksibel berdasarkan waktu
luang yang dimiliki-subjek serta kesiapan subjek untuk dilakukannya
wawancara dan observasi mengingat. subjek. “‘juga memiliki
Kesibukannya masing-masing sehingga * peneliti tidak ingin
menganggu aktivitas subjek.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua Kkali
pertemuan, hal ini dikarenakan hasil penelitian pertama dirasa kurang
mendalam untuk penyampaian hasil laporan kemudian: Ada beberapa
tahap.yang dilakukan dalam pengumpulan data pada masing-masing
subjek yaitu di tahap pertama-peneliti membangun rapport dengan
subjek lalu’ di tahap kedua peneliti--melakukan observasi dan
wawancara yang pertama dengan-masing-masing subjek kemudian di

tahap ketiga dilakukannya lagi wawancara dan observasi yang kedua.
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Tabel 2. Jadwal Pertemuan dengan Subyek

Subjek Tanggal Waktu Durasi Tempat
| : 24 Juli 2018 17.34 24 menit 44 Rumah - teman
. detik subjek
Subjek 1 14 menit 11
Il1:17 Agustus 2018 16.49 detik Kos subjek
|+ 23 Juli 2018 21.30 19 menit 56 - Lapangan
i detik depan cafe
Subjek 2 10 menit 52 Halaman
I1: 14 Agustus 2018+ 01.13 detik depan alfamidi
| 225 Juli 2018 17.49 S0-menit 47 s subjek
i detik
Subjek 3 21 menit 2
Il : 23 Agustus 2018 18.58 il Kos subjek

D. Hasil Pengumpulan Data

1. Subjek 1
a. ldentitas
Inisial M

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia =21 tahun
Tanggal'lahir = : 29 Oktober 1996
Pekerjaan Mahasiswa

Hasil observasi dan wawancara
1) Hasil observasi
Subjek yang mempunyai nama berinisial M ini berjenis
kelamin laki-laki mempunyai kulit sawo matang dengan
rambut yang berwarna agak pirang bila terkena sinar matahari.
Pada saat peneliti meminta kesediannya menjadi subjek
penelitian, subjek pun tersentak kaget dan tertawa dalam

menanggapi permintaan peneliti kemudian dengan tidak
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mengulur waktu lagi subjek pun langsung bersedia dengan
senang hati. Setiap sebelum dan sesudah wawancara dilakukan
peneliti dan subjek biasanya mengobrol. Subjek terlihat orang
yang suka berbicara terlihat dari obrolan dan topik yang tiada
habis nya dari subjek sendiri. Ketika mengobrol subjek pun
terlihat santai dan banyak tertawa nya. Subjek mempunyai
suara yang besar sehingga jika subjek tertawa suasana berubah
menjadi sangat ramai dan berisik hanya karena tertawa nya
saja. Subjek adalah orang yang tidak terlalu suka dengan
suasana yang terlalu serius, hal ini-dapat dilihat dari cara
menjawab subjek yang sering-diikuti-dengan tawa.
Wawancara pertama dilakukan di kos teman subjek
yang bisa dikatakan teman dari peneliti juga tepatnya di ruang
tamu. Ketika wawancara pertama dimulai subjek menjawab
dengan serius lalu beberapa pertanyaan selanjutnya subjek
menjawab dengan diikuti tawa-tawa kecil, semakin mendalam
pertanyaan yang bersifat menyinggung kegiatan hubungan
seks pranikah yang pernah subjek lakukan, subjek semakin
kurang serius dalam--menjawab karena subjek menjawab
dengan tertawa-tawa. Setelah beberapa menit dan beberapa
pertanyaan sudah-dilewati.~subjek tangan kanan subyek
menaik-turunkan sedotan yang ada di dalam suatu kemasan
minuman, beberapa kali subjek mengganti posisi duduk dari
tegak lalu menyender kebelakang begitupun sebaliknya.
Kemudian setelah tangan subjek sudah mulai bosan
memainkan sedotan, tangan subjek tidak berhenti tetap
mencari objek baru yang dapat di kutak-katik oleh tanganya.

Dalam menjawab pertanyaan, subjek beberapa kali
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menanyakan ulang mengenai pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti ketika di tengah-tengah dirinya menjawab.
Wawancara kedua dilakukan di teras depan kos subjek.
Ketika diawal wawancara kedua ini, subjek mulai menjawab
pertanyaan dengan candaan tetapi di pertanyaan selanjutnya
subjek mulai bisa menjawab dengan sedikit serius. Ketika
pertanyaan yang diberikan peneliti menyinggung hubungan
seks pranikah yang dilakukan oleh subjek tidak dipungkiri
beberapa pertanyaan masih-dijawab dengan tawa-tawa kecil.
Ketika subjek sedang ' menjelaskan-. jawabannya subjek
beberapa kali lupa dan menanyakan ulang pertanyaannya
tersebut. Hubungan subjek dengan orang-orang sekitar tempat
subjek kos terlihat ramah, suka bercanda, suka bercerita
dengan siapapun sampai orang tua sekali pun subjek ajak
mengobrol dan bercanda.
2) Hasil wawancara
a. Masa Kecil
Subyek ‘M pertama kali" menonton film porno di
handphone waktu kelas 3 SD bersama dua temannya
dimana salah satu temannya membicarakan hal itu kepada
orangtua subyek M;-kemudian menurut subjek M itu adalah
pengalaman yang tak terlupakan karena ketika itu juga
subyek M dimarahi oleh kepala sekolah, wali kelas, ibu dan
bapak subyek M selain itu subjek M juga bercerita bahwa
dirinya melakukan masturbasi pertama ketika duduk di
kelas 5 SD.
b. Masa Remaja Awal
Kelas 2 SMP Subjek M mengaku pertama kali

melakukan ciuman bibir di kebon coklat belakang sekolah
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dan subjek M bercerita bahwa dia juga melakukan petting
dan necking saat itu. Subjek juga mempunyai pendirian
ketika itu bahwa subjek tidak mau berhubungan seks
dengan perempuan yang masih perawan dan subjek
mengaku bahwa dirinya mempunyai prinsip bahwa
perempuan yang sudah rusak atau dalam kata lain sudah
pernah melakukan hubungan seks tidak akan makin di
rusak lagi atau subjek tidak akan berhubungan seks dengan
perempuan tersebut.
. -Masa Remaja Akhir - Dewasa Awal

Subjek M melakukan hubungan seks pranikah pertama
kali- saat kuliah di kos dengan -alasan penasaran dan
pasangannya mengajak untuk melakukan hubungan seks
saat itu juga tetapi darisitu subyek tidak mendapatkan
kenikmatan dari berhubungan seks itu subyek mengaku jika
dirinya lebih menyukai oral seks daripada berhubungan
seks. Setelah itu subjek M melakukan hubungan seks lagi
dengan alasan pada waktu subjek dan pasangannya sudah
telanjang dan melakukan petting necking subyek merasa
kurang lengkap = apabila -tidak | melakukan sampai
berhubungan ~seks-dan_disini subyek mengatakan juga
apabila semua yang terjadi pada saat itu karena adanya
situasi dan kesempatan.
. Keluarga/Orangtua

Hubungan subyek M dengan orangtua baik dapat dilihat
dari sering nya orangtua menelfon subyek hampir sehari
sekali untuk menanyakan kabar subyek dan kabar kuliah
subyek saat ini. Orangtua subyek tidak terlalu memberikan

batasan-batasan kepada subyek dalam bergaul, orangtua
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subyek hanya mengingatkan kepada subyek untuk hati-hati
dalam bermain, berteman dan berpacaran dengan lawan
jenis karena orangtua subyek melihat sudah banyak juga
teman-teman subyek yang mengalami kecelakaan hamil di
luar nikah sehingga orangtua selalu mewanti-wanti kan hal
tersebut kepada subyek.

Orangtua subyek M juga tidak pernah memberikan sex
education dan_tidak.pernah bertukar pikiran atau sharing
dengan subyek M mengenai masalah seputar seks sehingga
sampai ~ saat ini ‘orangtua langsung memberikan
kepercayaan kepada subyek bahwa dirinya pasti sudah bisa
memilah-milah mana hal yang baik dan mana hal yang
buruk lalu keluarga subyek sampai sekarang tidak
mengetahui jika subyek M sudah pernah melakukan
hubungan seks pranikah yang keluarga ketahui hanyalah
subyek pernah berciuman dan membawa perempuan ke
rumah.

Orangtua subyek M mempunyai kesibukannya masing-
masing tetapi disamping kesibukannya mereka, orangtua
subyek masih memberikan perhatian kepada subyek tetapi
masih ditengah-tengah antara cukup dan tidak karena
menurut subyek M orangtuanya jarang memberikan waktu
kepada dirinya untuk bercerita lebih dan lebih lagi sehingga
subyek M memberitahukan tanggapan awal yang diberikan
orangtuanya kepada dirinya hanya sekedar “oh iyaiyaiya”
“oh yaya” tidak pernah memberikakan saran atau solusi atas

keluh kesah yang diceritakan subyek tersebut.
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e. Tempat Tinggal Subyek di Kota Semarang
Subyek tinggal di Semarang ini semenjak kuliah dan
subyek tinggal di salah satu kos-kosan yang tidak jauh dari
kampus nya. Kos-an yang menjadi tempat tinggal subyek
saat ini tidak mempunyai aturan jadi di kos-an tersebut
mempunyai kebebasan diantaranya tidak ada batasan jam
untuk kembali ke kos dan boleh membawa lawan jenis
masuk ke dalam kamar kapan pun. Teman-teman subyek
yang tinggal di kos tersebut juga sering membawa masuk
lawan jenis ke dalam kamar kos.
f. Pengetahuan Seks
Subyek M mendapatkan sex education ketika itu dari
sekolah dan tidak pernah sama sekali mendapatkan sex
education dari orangtua. Subyek M mengaku bahwa sex
education yang diberikan waktu itu membuat dirinya
penasaran dan ketika penasaran itu subyek langsung
melampiaskannya untuk nonton film porno lalu kemudian
subyek melakukan -masturbasi. Subyek M sendiri
mengetahui resiko-resiko dari berhubungan seks pranikah
yang dilakukannya, seperti. HIV-AIDS, raja singa untuk
laki-laki, dankehamilan yang tidak diinginkan.
g. Teman Sebaya
Teman-teman subyek M rata-rata sudah pernah
melakukan hubungan seks pranikah dan mereka
mempunyai penilaian tersendiri terhadap subyek M dimana
mereka menilai bahwa subyek M sudah pernah melakukan
hubungan seks pranikah sejak kelas 1 SMA padahal yang
sebenarnya subyek M baru pertama kali melakukan

hubungan seks pranikah itu ketika memasuki dunia
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perkuliahan kemudian tanggapan yang diberikan kepada
subyek dari teman-teman subyek yang mengetahui bahwa
subyek M sudah pernah melakukan hubungan seks adalah
biasa saja dan ada beberapa yang bertanya kepada subyek
mengenai rasa dari berhubungan seks tersebut, cara
membuat perempuan supaya mau untuk berhubungan seks
dan cara untuk bisa melakukan hubungan seks itu seperti
apa.

Selaintanggapan tadisubyek dan teman-temannya
sering berbagi ' cerita ‘atau. sharing-seputar seks dimana
dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan yang sederhana
seperti sudah. berapa kali melakukan. hubungan seks
pranikah, sudah melakukan apa saja, sudah pernah
melakukan oral seks belum, selama melakukan hubungan
seks pernah ketahuan oleh orang lain tidak, melakukan
hubungan seks pranikah paling ekstrim dimana dan
sebagainya. Dalam wawancara pertama Subyek M mengaku
bahwa dirinya melakukan hubungan seks pranikah pure dari
diri sendiri bukan karena teman-teman tetapi ketika di
wawancara kedua subyek M mengaku bahwa pertama kali
dirinya melakukan hubungan seks dikarenakan penasaran
dari cerita teman-teman subyek M sendiri. Teman-teman
subyek M sendiri pun ketika mengetahui temannya sedang
melakukan hubungan seks di kos tersebut lebih merasa cuek
dengan apa yang terjadi saat itu dan mereka berfikir itu
urusan “si pasangan® tersebut bahkan waktu itu subyek M
mengaku dia dengan teman-temannya sering saling minjam-

meminjam kabar untuk melakukan hubungan seks tersebut.
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h. Pasangan ketika Melakukan Hubungan Seks Pranikah
Subyek M mengaku bahwa seseorang yang menjadi
pasangan subyek setiap kali dirinya melakukan hubungan
seks pranikah adalah teman atau kenalan barunya. Menurut
pengakuan subyek secara langsung, dirinya tidak pernah
melakukan hubungan seks dengan pacar nya karena subyek
M mempunyai.prinsip sendiri dimana dirinya tidak akan
mengambil-sebuah mahkota dari pacarnya sendiri
walaupun mahkota pacar nya mungkin sudah hilang tetapi
tetap saja subyek tidak akan melakukan hubungan seks
dengan pacar nya tetapi untuk sekedar petting dan necking
subyek M tetep melakukan hal tersebut kepada pacarnya.
Subyek M mengaku bahwa hubungan seks yang dia
lakukan selama ini hanya untuk sekedar main-main saja
maka dari itu subyek M tidak ingin melakukan hubungan
seks dengan pacar nya karena jika melakukan dengan
pacarnya sendiri subyek M takut apabila suatu saat putus
pacarnya tersebut-merasa sakit hati sekali karena sudah
pernah melakukan hubungan seks-dengan subyek. Biasanya
subyek setelah- melakukan hubungan seks akan
meninggalkan dan menghilang dari lawan mainnya tersebut
secara pelan-pelan, lalu subyek juga mengatakan bahwa
teman dan para kenalannya itu melakukan hubungan seks
juga hanya untuk main-main saja jadi apabila setelah itu
subyek menghilang dan tidak ada komunikasi lagi diantara
mereka tidak akan ada yang merasa sakit hati. Ketika

pertama kali subyek melakukan hubungan seks pranikah
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tersebut subyek mengaku bahwa pasangannya lah yang
mengajak duluan.
I. Pemanfaatan Waktu Luang
Ketika subyek M mempunyai waktu luang yang
dilakukan subyek biasanya nongkrong bersama teman-
teman, membuat tugas jika ada tugas, menyanyi bersama
teman-teman atau minum minuman beralkohol dan kadang
juga subyek bekerja ketika sedang ada job yang diberikan
kepada dirinya.
j. ~Penyebab Gairah Seksual Meningkat
Menurut pengakuan subyek M gairah seksual subyek
dapat meningkat dikarenakan subyek membaca cerita yang
didalamnya mengandung cerita tentang seks kemudian
melihat gambar-gambar yang menjurus kearah seks seperti
perempuan dan laki-laki tidak mengenakan busana hanya
memakai bra dan celana dalam saja. Ketika subyek
berduaan didalam kamar bersama lawan: jenis dengan
situasi.yang sepi dan tidak ada hiburan atau kegiatan apa-
apa biasanya -subyek melakukan petting dan necking
kemudian ketika petting dan-necking yang dilakukannya
tadi dirasa. tidak cukup  subyek M dan pasangannya
melanjutkan ke arah melakukan hubungan seks pranikah.
c. Analisis Subyek 1
1) Hubungan Seks Pranikah
Subyek M mempunyai prinsip ketika berhubungan seks
dirinya hanya mau dengan teman atau kenalan yang sudah
tidak perawan bukan dengan pacarnya sendiri karena subyek
M tidak ingin mengambil mahkota dari orang yang dia sayang

walaupun mungkin mahkota pacar nya sudah hilang subyek
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tetap tidak mau melakukan hubungan dengan pacarnya dan
subyek M juga tidak mau pacarnya merasa sakit hati ketika
putus nanti karena sudah pernah melakukan hubungan seks
dengan dirinya. Subyek M mengaku sebenarnya ketika SMP
atau SMA dahulu dia bisa saja melakukan hubungan seks
pranikah tersebut tetapi waktu SMP subyek M masih tinggal
dengan orangtua nya dan tidak ada tempat juga karena waktu
itu masih didalam+lingkup tempat tinggal subyek sehingga
subyek tidak berani untuk melakukannya pada saat itu
kemudian subyek M juga mengaku. ketika SMA tidak
melakukannya dikarenakan waktu itu subyek tidak mempunyai
teman yang sudah pernah melakukan -hubungan seks itu dan
akhirnya subyek baru melakukan hubungan seks pranikah itu
ketika subyek kuliah- dengan alasan’ ketika kuliah seperti
sekarang ini subyek M mempunyai beberapa kenalan dan
teman yang sudah tidak perawan sehingga subyek M berani
untuk-melakukan hubungan seks tersebut.

Subyek M mulai melakukan hubungan seks pranikah
pertama kali ketika-memasuki masa kuliah yang disebabkan
karena penasaran dari cerita-cerita-teman dan adanya ajakan
dari perempuan yang sedang bersama nya saat itu. Setelah
subyek sudah pernah melakukan hubungan seks pranikah
untuk pertama kalinya kemudian subyek melakukannya lagi
sampai saat ini padahal subyek M mengatakan bahwa dirinya
tidak mendapatkan kenikmatan dari berhubungan seks tersebut
lalu subyek juga mengatakan bahwa dirinya lebih menyukai
oral daripada berhubungan seks. Ketika ditanya oleh peneliti
alasan subyek M melakukannya kembali sampai saat ini yang

dimana dirinya sendiri tidak mendapatkan kenikmatan dari
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berhubungan seks subyek menjawab bahwa dirinya selalu
mempunyai keinginan untuk melakukan hubungan seks
dengan setiap lawan mainnya, merasa sudah nafsu, merasa
ketagihan, merasa nanggung ketika tidak diteruskan sampai
berhubungan seks lalu pada saat itu juga situasi dan
kesempatan juga mendukung. Ketika rasa ingin dan nafsu
muncul dari dalam diri subyek yang kemudian meningkat
subyek M mengatakan:bahwa terkadang dirinya sulit untuk
mengontrol itu semua dan ditambah lagi suasana yang
mendukung sehingga akhirnya subyek-M dan perempuan itu
melakukan -hubungan - seks... Subyek M mengaku setiap
melakukan hubungan seks selalu di kos. karena tidak
mengeluarkan uang dan pastinya selalu memakai kondom
untuk supaya tehindar ‘dari penyakit menular seksual dan
terhindar dari kehamilan yang tidak diinginkan.

Rasa takut akan resiko-resiko dari berhubungan seks
pranikah masih dirasakan oleh subyek M tetapi nafsu dari
dalam diri.subyek dan rasa senang ketika melakukan hubungan
seks tersebut mengalahkan Kketakutannya itu sehingga
membuat subyek untuk melakukannya sampai saat ini. Subyek
M mengatakan bahwa-ada.rasa penyeselan sendiri setelah
melakukan hubungan seks pranikah tersebut tetapi ketika ada
peluang lagi untuk melakukan hubungan seks tersebut seperti
ada teman atau kenalan baru lagi yang sudah tidak perawan dan
sama-sama ingin melakukan hubungan seks maka penyeselan
yang tadi terlupakan dan akhirnya subyek M melakukannya
lagi dan siklus nya selalu seperti itu. Terakhir, ketika peneliti
menanyakan arti sebuah hubungan seks pranikah yang

dilakukan oleh subyek sampai saat ini subyek menjawab
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bahwa hubungan seks pranikah yang ia lakukan selama ini
hanya untuk main-main saja karena selama ini subyek tidak
mempunyai rasa cinta dan rasa sayang terhadap setiap lawan
mainnya itu yang ada hanya rasa ingin mengeluarkan hasrat
dan nafsu yang bergejolak di dalam dirinya saja tidak ada dasar
cinta ataupun dasar sayang dari semuanya itu.

Faktor Internal

Subyek memiliki_keingintahuan dalam dirinya akan
rasa yang didapat dari berhubungan seks sehingga dirinya
memutuskan untuk berani melakukan hubungan seks itu ketika
subyek duduk dibangku perkuliahan dan pada waktu itu juga
lawan mainnya itu yang mengajak dan menyuruh subyek untuk
memasukkan alat kelamin subyek kedalam alat kelamin lawan
mainnya itu sehingga mendorong subyek lebih ingin mencoba
untuk melakukan hubungan seks tersebut disini faktor internal
yaitu rasa penasaran muncul.

Subyek mengaku bahwa dirinya sebenarnya tidak
mempunyai niat untuk melakukan hubungan seks tersebut
tetapi subyek mengaku walaupun tidak mempunyai niat subyek
tetap selalu mempunyai rasa ingin-untuk melakukan hubungan
seks itu dengan partner-pertner nya tersebut baik teman atau
kenalannya disamping itu dalam diri Subyek M selalu ada rasa
takut akan resiko-resiko dari berhubungan seks pranikah tetapi
nafsu yang ada didalam diri subyek mengalahkan
ketakutannya tersebut. Subyek juga merasa ketika berada
dikamar berdua dengan lawan jenis (teman atau kenalannya)
dimana tidak ada nya kegiatan yang dilakukan, nafsu didalam
diri subyek seakan-akan meningkat sehingga terjadi begitu saja

kearah hubungan seks, dapat dikatakan disini nafsu seksual
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yang muncul dalam diri subyek tinggi sehingga pengakuan
subyek disini mengandung faktor internal yaitu kebutuhan
badaniah.

Ketika subyek dan lawan mainnya sudah sama-sama
telanjang sambil melakukan petting dan necking disaat itu juga
subyek M merasa ada yang kurang jika tidak dilanjutkan
sampai ke tahap penis masuk ke vagina kemudian disamping
itu juga subyek M. menganggap ketika rasa nafsu yang
bergejolak didalam dirinya sudah berada pada batas maksimal
dirinya tidak  mampu ' mengontrol-atau mengendalikan
dorongan biologis tersebut. Subyek M mengaku bahwa karena
dirinya merasa ketagihan akan berhubungan. seks akhirnya
subyek M masih melakukannya sampai saat ini walaupun di
dalam dirinya masih ada rasa takut akan resiko-resiko dari
berhubungan seks pranikah itu. Keinginan subyek M juga tak
dapat dikontrol ketika subyek M sendiri menjawab arti
hubungan seks yang selama ini ia fakukan dimana subyek M
mengatakan bahwa dirinya pada saat itu sangat ingin
mengeluarkan hasrat-dan nafsu sehingga akhirnya nafsu dan
hasrat tersebut tidak terkontrol dan-berakhir pada melakukan
hubungan seks, ~pengakuan.subyek dalam paragraf disini
menunjukkan bahwa salah satu faktor internal muncul yaitu
ketidakampuan mengendalikan dorongan biologis.

Faktor Eksternal

Tempat yang dipilih subyek M untuk melakukan
hubungan seks yaitu di kos dengan alasan ketika melakukan di
kos tidak perlu mengeluarkan uang lagi untuk menyewa
tempat dan di kos subyek juga mempunyai aturan yang bebas

dimana lawan jenis boleh masuk sampai kedalam kamar



42

kemudian teman-teman yang tinggal di sekitar kamar subyek
mempunyai perilaku yang (acuk/tak acuh) akan yang terjadi
dengan teman kos lainnya saat di kamar walaupun teman
lainnya tersebut melakukan hubungan seks. Subyek M sendiri
pun mengatakan langsung bahwa setiap hubungan seks yang
dilakukan karena adanya situasi dan kesempatan saja seperti
sedang berduaan di kamar dengan pasangan kemudian
suasana sepi dan tidak'ada kegiatan yang dilakukan, kalimat
dalam paragraf ini menunjukkan-bahwa faktor eksternal yang
memengaruhi subyek M melakukan hubungan seks pranikah
yaitu adanya kesempatan untuk melakukan hubungan seksual
pranikah itu muncul.

Subyek M ‘mengaku bahwa pertama. kali dirinya
melakukan hubungan -seks itu juga karena penasaran akan
cerita-cerita teman mengenai seks yang sering muncul di
lingkungannya sehingga secara tidak langsung sebelum rasa
penasaran meningkat cerita dari teman-teman inilah yang
sering muncul di hadapan subyek sehingga membuat subyek
semakin penasaran-dan-ingin mencoba nyayang pada akhirnya
terjadilah _hubungan seks pranikah-itu, dalam paragraph ini
mengandung “faktor eksterpal yaitu tekanan dari teman
pergaulan muncul.

Tidak hanya kedua faktor eksternal itu saja yang muncul
tetapi faktor eksternal lain seperti adanya tekanan dari pacar
juga ikut muncul dimana pasangan yang mengajak terlebih
dahulu untuk melakukan hubungan seks kemudian subyek M
juga bercerita bahwa hari-hari selanjutnya yang mengajak
terlebih dahulu untuk melakukan hubungan seks biasanya

pasangannya atau terkadang dirinya.
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Tema Jumlah | Intensitas Keterangan
Internal
Kebutuhan badaniah ++ Sedang | Keinginan dan nafsu dari
dalam diri.
Ketidakmampuan +++ Kuat Tidak mampu mengontrol
mengendalikan hasrat dan nafsu serta
dorongan biologis adanya rasa ketagihan
untuk berhubungan seks.
Rasa penasaran +4 Sedang | Ingin mengetahui akan rasa
yang didapat dari
berhubungan. seks dan
keinginan mencoba untuk
melakukan hubungan seks.
Eksternal
Adanya kesempatan o+ Sedang | Aturan kos yang bebas,
untuk melakukan keadaan sepi, berdua di
hubungan  seksual kamar dan tidak ada
pranikah kegiatan yang dilakukan.
Teknan dari teman + Lemah | Rasa penasaran akibat
pergaulan cerita teman.
Tekanan dari pacar + Lemah | Pasangan yang terlebih
(pasangan) dahulu mengajak untuk
melakukan hubungan seks.




Faktor internal:

- Nafsu dan keinginan yang
meningkat dari dalam diri
(kebutuhan badaniah)

- Tidak mampu mengontrol
hasrat dan nafsu serta adanya
rasa ketagihan untuk
berhubungan seks
(ketidakmampuan
mengendalikan dorongan
biologis)

- Ingin mengetahui akan rasa
yang didapat dari berhubungan
seks dan keinginan mencoba
untuk melakukan hubungan
seks (rasa nenasaran)
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Faktor Eksternal:

- Aturan kos yang bebas,
keadaan sepi, berdua di kamar
dan tidak ada kegiatan yang
dilakukan (adanya
kesempatan untuk
melakukan hubungan
seksual pranikah)

- Penasaran karena cerita
teman (tekanan dari teman
pergaulan)

- Ajakan terlebih dahulu dari
pasangan untuk melakukan
hubungan seks (tekanan dari
pasangan)

Hubungan Seks pranikah
-Pertama kali melakukan saat kuliah.
-Pasangan dalam berhubungan seks adalahteman atau kenalan

-Tempat melakukan hubungan seks pranikah selalu di kos.

Bagan 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Melakukan

Hubungan Seks Pranikah pada Subjek 1
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2. Subjek 2
a. ldentitas
Inisial 'V

Jenis Kelamin  : Perempuan

Usia : 20 tahun
Tanggal Lahir  : 12 Oktober 1997
Pekerjaan : Mahasiswi

Hasil observasi dan wawancara

1) Hasil observasi

Subjek yang mempunyai nama berinisial V mempunyai
warna kulit putih langsat yang.dimana daerah muka berwarna
lebih putih dan glowing dikarenakan subjek V ini memakai
perawatan muka dan juga memakai makeup, subjek juga
mempunyai rambut bergelombang yang berwarna hitam
dengan panjang sampai perut. Sebelum dan setelah wawancara,
subjek dan peneliti mengawali dan mengakhirinya dengan
kegiatan mengobrol. Subjek adalah orang yang sangat mudah
terbuka atas pengalaman hidupnya baik itu yang indah maupun
yang buruk sekalipin.-Hal tersebut dilihat dari ketika peneliti
bertemu_dengan subjek untuk.pertama kalinya dan ketika
subjek bertemu pertama Kkalinya dengan orang baru yang
dikenal, subjek langsung bisa membagi hampir semua cerita
hidupnya dengan orang baru tersebut. Subjek lumayan terbuka
dengan peneliti dan setiap berjalan dengan peneliti subjek
selalu menggandeng lengan peneliti kemudian menyandarkan
badannya ke lengan peneleiti. Setiap peneliti bertemu dengan
subjek, subjek selalu merokok tatapi ketika wawancara
berlangsung subjek memilih untuk tidak sambil merokok. Pada

saat peneliti meminta kesediannya menjadi subjek penelitian,
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subjek terlihat agak kaget dan langsung menanyakan kepada
peneliti tema yang diungkap dalam penelitiannya mengenai
apa. Tanpe Dberfikir panajang lagi, setelah peneliti
memberitahukan tema penelitiannya subjek langsung
menyetujui nya.

Selama wawancara pertama berlangsung posisi duduk,
posisi tangan dan posisi kaki subjek tidak sering berganti hanya
sekali dua kali saja‘ketika menjawab pun subjek tidak pernah
ragu dapat dilihat dari jawaban subjek yang tidak ada jeda nya
seperti “e” ataupun “em”. Mata subjek seSekali melihat kearah
kanan atas ketika pertanyaan-mengarah untuk menceritakan
kejadian-kejadian yang lalu, sesekali juga mata subjek tetap
fokus ke peneliti apabila memerlukan jawaban yang tidak perlu
untuk mengupas masa-lalu subjek. Selama proses wawancara
pertama, subjek agak terganggu dengan orang lain yang ada di
sekitaran lapangan dimana orang lain itu adalah orang yang
bertanggung jawab mengurus lapangan tersebut. Hal tersebut
dapat dilibat dari dua sampai.tiga kali subjek menengok
kebelakang.

Subjek juga terlihat tidak-suka diganggu ketika
wawancara sedang -berlangsung, dapat dilihat ketika
wawancara sedang berlangsung tiba-tiba handphone subjek
bunyi dan subjek secara cepat mengambil handphone nya lalu
mengubah dering hp tersebut ke mode diam tanpa mengangkat
telfonnya terlebih dahulu. Kemudian subjek kembali fokus dan
bertanya kembali mengenai pertanyaan yang sebelumnya.
Subjek ini beda dari kedua subjek lainnya, terlihat dari
tanggapan yang diberikan subjek atas pertanyaan-pertanyaan

peneliti pada saat wawancara. Setiap tanggapan atau jawaban
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subjek, tidak ada sama sekali candaan atau tawa yang keluar
dari mulut subjek. Subjek terlihat sangat amat serius dalam
menyimak pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari peneliti.
Pada saat peneliti meminta kesediannya menjadi subjek
penelitian, subjek pun langsung bersedia tanpa berfikir
panjang.

Sebelum wawancara kedua dimulai peneliti diajak
subjek untuk nongkrong.di tempat kopi. Selama di tempat kopi
subjek sibuk-dengan handphone. sendiri dan hanya sesekali
subjek mengajak peneliti untuk mengobrol disana subjek juga
sangat aktif-merokok disanatidak lama dari itu peneliti dan
subjek ‘beranjak pulang dan singgah di ‘minimarket yang
kebetulan mempunyai tempat untuk bisa memulai:wawancara
kedua lalu setelah wawancara selesai kami pulang ke tempat
masing-masing. Pada saat wawancara kedua setiap jawaban
yang dilontarkan oleh subjek V terlihat tidak ada jeda dan tidak
ada keraguan didalam dirinya untuk menjawab semua
pertanyaan-pertanyaan dari peneliti tersebut. Subjek V terlihat
sangat menyimak setiap-kali peneliti melontarkan pertanyaan,
terlihat dari perhatian subjek yang-fokus ke peneliti ketika
peneliti memberikan pertanyaan ke subjek V dan jawaban yang
diberikan tanpa ada keraguan.

2) Hasil wawancara
a. Masa Kecil
Subjek V bercerita bahwa dirinya pertama kali
mengetahui hal-hal yang berbau seks itu ketika SD, ketika
itu sedang kumpul keluarga lalu subjek beserta beberapa
saudara-saudara nya yang dibawah umur masuk ke kamar

dengan maksud untuk menonton film kemudian saudaranya
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yang laki-laki menemukan film porno lalu diputarnya lah
film tersebut dan akhirnya mereka semua yang ada di kamar
tersebut menontonnya. Setelah menonton subjek mengaku
tidak ingin menonton lagi tetapi jika tiba-tiba ditayangkan
lagi seperti waktu itu subyek ingin melihatnya, subyek V
merasa kasihan dan iba melihat model perempuan ketika
sedang melakukan hubungan seks di film porno tersebut
kemudian subyek mengaku pada saat itu dirinya hanya bisa
diam dan-memperhatikan saja-apa yang dilakukan oleh para
aktor di film tersebut kemudian dari-menonton film tersebut
subyek mengatakan bahwa cukup dirinya saja yang tahu
apa‘'yang dia rasakan dan dia. tonton saat itu sehingga
didepan keluarga nya pada saat itu subjek berusaha untuk
tertawa-tawa layaknya anak kecil pada umumnya.

Subjek V bercerita mengenai masa kecil nya lagi yang
dimana ketika itu subjek sedang tidur di satu kamar
bersama orangtua dan kedua kakak kandungnya, tiba-tiba
subjek bangun karena haus dan ingin minum susu pada saat
itu posisi tidur-subjek di kasur bawah.dan orangtuanya di
kasur atas. kemudian ketika subjek bangun, subjek melihat
orangtua nya sedang melakukan hubungan seks saat itu.

. Masa Remaja Awal

Ketika SMP kelas 2 suby\jek V mengaku sudah
melakukan hubungan seks dan itu adalah pengalaman
pertama bagi dirinya melakukan hubungan seks. Pertama
kalinya subjek V melakukan hubungan seks saat itu di
warnet dengan seseorang yang bersekolah di sekolah
pelayaran dimana ketika itu umur pacarnya lebih dewasa

dari subjek kemudian mereka melakukan lagi di mess
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tempat tinggal pacarnya itu. Waktu kelas 1 SMK orangtua
subjek memergoki ada tanda-tanda merah di leher subjek
lalu kemudian subjek diinterogasi oleh orangtuanya dan
subjek mengakui bahwa itu adalah bekas ciuman yang
dilakukan oleh pacarnya saat itu. Ketika itu juga subjek V
diberi hukuman oleh orangtua nya untuk tidak boleh
memegang handphone selama satu bulan dan tidak diajak
omong oleh orang rumah seperti diasingkan.

Ketika kelas 3 SMK subjek bercerita bahwa waktu itu
subjek V hanya berniat main kerumah sang pacar kemudian
ketika itu-di rumah sang pacar tidak ada ruang tamu nya
maka dari itu subjek langsung masuk ke kamar pacarnya
tersebut. Ketika didalam kamar subyek dan pacarnya itu
melakukan ciuman  yang . akhirnya merembet pada
hubungan seks. Kemudian dari pengakuan subjek juga dari
situ subjek hamil anak nya yang kedua. Anak pertama
subjek saat itu hasil dari hubungan seks yang dilakukan
subjek.dengan pengurus masjid sebelumnya. Kedua anak
yang dilahirkan-oleh-subjek selalu diluar ikatan pernikahan.
. Masa Remaja Akhir — Dewasa awal

Setelah-lulus SMK subjek menikah sirih dengan ayah
dari anak kedua yang dilahirkan oleh subjek. Kemudian
setelah anak tersebut berumur satu tahun lalu mereka
berdua menikah resmi tidak dan bertahan lama akhirnya
mereka memutuskan untuk bercerai. Ketika kuliah ini
subjek tidak pernah hamil lagi tetapi masih tetap melakukan

hubungan seksual.
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d. Keluarga/Orangtua

Orangtua subjek V saat ini sudah cerai. Saat ini orangtua
nya mempunyai kehidupan masing-masing tetapi
tinggalnya masih sama-sama di Jakarta hanya beda rumah
saja. Orangtua subjek V mengetahui anaknya mempunyai
pergaulan bebas ketika subjek kelas 1 SMK ketika itu
orangtua subjek memergoki bahwa di leher subjek ada
tanda merah-merah. Saat ini subjek mengaku bahwa
hubungan subyek dengan orangtua baik, lebih terbuka
karena bila ada masalah iatau ketika subjek mempunyai
pacar subjek sering berbagi cerita kepada orangtuanya dan
subjek berusaha memperkenalkan pacar. nya tersebut
kepada orangtua nya. Orangtua juga mengetahui apabila
anaknya tinggal satu kos dengan pacarnya dan masih
melakukan hubungan 'seks. Pada bulan  Januari 2018
kemarin ibu dari subjek V meninggal dikarenakan sakit.
Subjek V' mengaku bahwa orangtua nya sangat tertutup
untuk-membicarakan mengenai hal-hal yang berbau seks
dan ‘orangtua -subjek juga tidak memberikan batasan-
batasan dalam bergaul dan tidak melarang subjek berteman
dengan siapa saja tetapi hanya sekedar mengingatkan saja
sebatas “Banyak teman tidak apa-apa asal positif”. Ketika
orangtua subjek tidak suka dengan salah satu teman subjek,
ibunya langsung memberitahukan kepada subjek.

Subjek V mengatakan bahwa orangtua nya tidak pernah
sama sekali bertukar pikiran atau sekedar sharing mengenai
masalah seks sampai saat ini pun. Menurut subjek V
orangtua nya tidak sibuk dengan urusan diluar rumah tetapi

dirinya merasa kurang mendapat kasih sayang dan
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perhatian dari orangtuanya. Subjek V juga mengatakan
bahwa orangtua nya tidak mengetahui suka dan duka yang
subjek alami selama di Semarang, mereka sibuk sendiri-
sendiri sehingga orangtua nya hanya menghubungi dirinya
apabila mereka sudah tidak sibuk. Subjek menyimpulkan
bahwa orangtuanya tidak terlalu mengurusi anaknya yang
di Semarang ini. Kesibukan orangtua subjek ini membuat
subjek merasa . asing apabila tinggal di Jakarta bersama
orangtua nya.
Tempat Tinggal Subjek Selama di. Semarang

Subjek” V selama di- Semarang  tinggal di rumah
neneknya tetapi subjek lebih sering. tinggal bersama
dengan pacarnya.
Pengetahuan Seks

Subjek V pertama kali mengetahui hal-hal berbau seks
ketika masih kecil yang dimana saat itu subjek V melihat
langsung orangtua nya sedang berhubungan seks di kamar.
Kemudian dilanjut dengan peristiwa ketika subjek V masih
duduk dibangku-sekolah dasar dimana subjek V dengan
saudara-saudara nya yang.masih kecil menonton film
porno. Setelah- menonton video porno yang dirasakan
subjek adalah kasihan dan iba melihat aktor perempuan
ketika sedang melakukan hubungan seks sehingga subjek
V merasa tidak ingin melihat lagi tetapi kalau tiba-tiba
ditayangkan ulang subjek memilih untuk menonton lagi.
Ketika peneliti menanyakan resiko-resiko apa saja yang
diketahui oleh subjek, subjek menjawab resiko-resiko
yang berbahaya yang diketahui nya hanya sebatas HIV dan

kehamilan diluar nikah.
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Teman Sebaya

Semua teman dan sahabat subjek sudah mengetahui
jikalau subjek sudah tidak perawan lagi, subjek
menganggap mereka semua sudah seperti saudara sendiri
maka dari itu subjek sangatlah mudah untuk bercerita
mengenai semua pengalaman hidupnya dari yang baik
sampai yang buruk walaupun itu teman yang baru
dikenalnya. Tanggapan awal dari teman-teman sekitarnya
ketika mengetahui subjek sudah tidak perawan, biasanya
diejek dengan nada bercanda tetapi.disamping itu teman-
temannya baik, peduli dan masih menganggap subjek V
sebagai sahabat. Teman-teman subjek juga melakukan
hubungan seksual dan ketika teman-teman subjek
mempunyai  pengalaman . hubungan seks mereka
menceritakannya ke subyek kemudian mencari solusi nya
barsama. Subjek dan teman-temannya juga pernah saling
berbagi cerita mengenai hal-hal yang berbau seks seperti
rasa nya melakukan hubungan seks pertama kali, selain itu
juga . membahas--tentang keputihan dan terlambat
menstruasi sehingga saling membantu mencarikan solusi
untuk supaya-bisa menstruasi saat itu.

Subjek V bercerita bahwa dirinya mempunyai kenalan
yang dimana kenalannya itu adalah keponakan dari
sahabat subjek. Waktu itu subjek ditawari untuk bekerja
dan mendapatkan uang dari hasil menjual diri tetapi subjek
V menolak nya karena menurut subjek V untuk melakukan
hubungan seks tidak bisa dengan sembarangan orang atau

orang yang tidak dikenal sekali pun.
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h. Pasangan ketika Melakukan Hubungan Seks

Setiap melakukan hubungan seks, subjek V
melakukannya selalu dengan pacar dan tidak pernah
dengan orang lain. Hubungan seks pertama dilakukannya
dengan seseorang laki-laki yang sedang dalam pendidikan
di salah satu sekolah pelayaran di Semarang. Kemudian
subjek V berpacaran dengan teman sekelas waktu SMK
dan melakukan: hubungan seks juga dengan pacar
sekelasnya itu, lalu subjek V.melakukan hubungan seks
dengan. pengurus masjid sampai-hamil anak pertama.
Setelah itu subjek V melakukan hubungan seks dengan
mantan suami nya sampai hamil juga anak kedua dan
masih melakukan hubungan seks sampai saat ini dengan
pacar nya. Subjek V' mengaku setiap melakukan hubungan
seks selalu pacarnya yang memulai nya terlebih dahulu.
Ketika melakukan hubungan seks pertama kali dengan
siswa yang bersekolah di sekolah pelayaran itu, subjek V
berani. melakukannya dikarenakan ~menurut subjek
pasangannya itu-sudah mempunyai- masa depan yang
bagus dan ketika itu juga pasangannya sudah melamar
dirinya ke.orangtua subjek V yaitu ibu nya. Subjek juga
percaya bahwa pasangannya itu akan bertanggung jawab
akhirnya subjek pun mau melakukan hubungan seks
dengan anak pelayaran itu.

Subjek V tidak selalu menyetujui apabila pacarnya
sedang ingin melakukan hubungan seks, suatu saat dirinya
pernah menolak sang pacar untuk melakukan hubungan
seks tetapi pacarnya tetap berusaha merayu-rayu subjek.

Alhasil, subjek tetap menolak dan pacar subyek marah.
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I. Pemanfaatan Waktu Luang
Subjek V mengatakan ketika waktu luang biasanya
dirinya santai-santai dirumah atau main kerumah pacar.
Ketika subjek M main bersama pacar yang dilakukan
biasanya melakukan hubugan seks apabila subjek M
sedang tidak menstruasi, jalan-jalan, tidur di hotel, dan
jalan-jalan ke mall apabila subjek V sedang menstruasi.
j. Penyebab Gairah Seksual Meningkat
Subjek V mengaku biasanya ketika dirinya mau tidur,
subjek V sering membayangkan- saat dirinya sedang
melakukan hubungan seksual ‘bersama pacarnya atau
membayangkan pacarnya ketika -sedang- tidur bersama
dengan dirinya dan pada saat itulah gairah seksual subjek
V bisa meningkat. Kemudian jika ketika gairah seksual
subjek meningkat yang dilakukan subjek hanya menonton
film porno saja tidak langsung melampiaskannya ke pacar
nya.
c. ‘Analisis Subjek 2
1) Hubungan Seks Pranikah
Subjek V melakukan hubungan seks pranikah pertama kali
saat kelas 2 SMP-di-warnet. Subjek VV mengakui bahwa ketika
dirinya rela memberikan keperawanannya kepada pacarnya
tersebut karena ingin menunjukkan rasa sayang dirinya
terhadap pasangannya. Subjek juga merasa bahwa ketika itu
pacarnya sudah serius karana pada saat itu pacarnya
mengatakan akan melamar dirinya ketika sang pacar sudah
lulus dari pendidikan pelayarannya. Subjek merasa pacar nya
tersebut sudah mapan karena akan ditugaskan untuk berlayar

ke Singapura sehingga subjek menyimpulkan bahwa pacarnya
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mempunyai masa depan yang cerah karena itu subjek V mau
memberikan keperawanannya. Jikalau nanti dirinya tiba-tiba
hamil, subjek V merasa tidak masalah dengan itu karena
menurut subjek V masa depan sudah terjamin apabila hidup
dengan pacarnya itu. Subjek V mengatakan setelah sudah
mengetahui rasa nya yang didapat dari berhubungan seks lalu
seringnya melakukan hubungan seks itu membuat dirinya
menjadi  ketagihan . sehingga membuat dirinya masih
melakukan hubungan seks sampai.sekarang.

Subjek 'V biasanya melakukan hubungan seks saat ini di
rumah atau-di hotel. Subjek. V memilin dirumah karena
keluarga dari pasangan sudah mengetahui subjek dan subjek
pun juga sudah dianggap seperti menantu, jadi ketika subjek
dan pasangannya tidur satu kamar orangtua dari pasangannya
tidak akan menegur ataupun memarahi mereka lagi. Alur
ketika subjek melakukan hubungan seks biasanya dimulai saat
mereka mau tidur yang dimana situasinya sepi, sunyi dan gelap
lalu hawa. nafsu menjadi- meningkat. Kemudian saling tatap
menatap, berpelukan-dan-akhirnya melakukan hubungan seks.
Menurut subjek V walaupun saat-mahasiswa ini dirinya lebih
mengetahui resiko-resiko-dari berhubungan seks, subjek tetap
melakukannya sampai saat ini karena sudah pernah dan sudah
mengalami resiko dari berhubungan seks itu sendiri.

Hubungan seks pranikah yang dilakukan oleh subjek
adalah salah satu bentuk untuk menunjukkan rasa sayang
dirinya terhadap pasangannya. Disisi lain karena subjek dan
pasangannya sudah cukip sering tinggal bersama seperti suami-
istri dan pasangannya juga selalu bisa mencukupkan kebutuhan

subjek maka dari itu subjek tidak ambil pusing dalam
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melakukan hubungan seks tersebut dengan pacarnya. Subjek V
juga mempunyai pemikiran apabila melakukan hubungan seks
pranikah zaman sekarang sudah wajar dan sudah bukan hal
yang munafik lagi untuk dilakukan di umur nya yang sekarang
ini. Subjek V merasa bahwa hidupnya sudah hancur karena
orangtua nya sudah bercerai, masa kecilnya tidak ada dan
dirinya juga sudah pernah melakukan hubungan seks
sebelumnya bahkan.sampai mempunyai anak dan karena
alasan‘itu-semua subjek mengatakan kepada peneliti,

“sekalian saja hancur selamanya, toh nasi sudah terlanjur
menjadi bubur.dan tak bisa-diubah lagi jadi dilanjutkan saja.”
Subjek” V juga mengatakan  bahwa dirinya merasa

penasaran dan ingin mencoba gaya berhubungan seks yang
baru diketahui dari video porno ataupun dari cerita teman-
teman. Alhasil, ketika subjek melakukan hubungan seks,
subjek V. mengaku bahwa gaya berhubungan seks yang baru
diketahui nya dan cerita dari teman-temannya itu di peragakan
saat imelakukan hubungan seks kemudian. Didalam diri subjek
ada penyesalan-sendiri- ketika selesai melakukan hubungan
seksual, tetapi disamping itu subyek masih tetap melakukan
hubungan seksual lagi karena terbawa suasana dan terbawa
oleh hawa nafsusehingga membuat subjek tidak tersadar sudah
melakukan hubungan seksual tersebut.
Faktor Internal

Subjek V setiap melakukan hubungan seks pranikah
memang tidak pernah direncakan terlebih dahulu. Subjek
mengatakan bahwa setiap hubungan seksual yang
dilakukannya itu, biasanya terjadi dengan alur yang hampir

sama seperti ketika subjek dan pasangan sudah berduaan di
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kamar dan mau tidur dimana situasinya sepi, sunyi dan gelap
pasti membuat hawa nafsu dari subjek dan pasangannya
meningkat. Subjek juga mengaku ketika subjek sedang
berduaan bersama pacar dan tidak sedang mengalami
menstruasi yang dilakukan subjek biasanya melakukan
hubungan seks, jalan-jalan sampai tidur di hotel tetapi apabila
subjek V sedang mengalami menstruasi biasanya mereka
hanya akan jalan-jalan'ke mall saja. Kemudian disamping itu
subjek V-mengaku bahwa dirinya merasa menyesal setelah
melakukan hubungan seks tersebut tetapi sampai saat ini
subjek V masih melakukannya, dikarenakan subyek merasa
terbawa suasana dan terbawa hawa nafsu.. Hawa nafsu dan
pengakuan apabila tidak menstruasi dirinya +melakukan
hubungan seks dengan-pacarnya mengandung faktor internal
yaitu kebutuhan badaniabh.

Subjek V mengaku yang mengajak dan memulai duluan
untuk- melakukan hubungan seksual adalah pacarnya karena
pacarnyayang mencium subyek terlebih dahulu. Berawal dari
ciuman itu lalu merembet pada perilaku seks lainnya yaitu
pelukan dan berakhir pada hubungan-seks. Dapat dilihat bahwa
nafsu subjekV -meningkat .dan pada saat itu juga subyek
terbawa arus nafsu nya sendiri sehingga dapat dikatakan
bahwa hawa nafsu tersebut yang mengontrol subjek bukan
dirinya yang mengontrol hawa nafsu. Subyek V mengaku
bahwa dirinya sudah merasa ketagihan akan berhubungan
seksual dikarenakan seringnya melakukan hubungan seksual
tersebut dan juga subjek sudah mengetahui kenikmatan yang
didapatkan seperti apa. Ketika sudah ketagihan seperti ini, diri

akan sulit untuk mengontrol rasa ketagihan tersebut sehingga
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subjek akan terus melakukan hubungan seksual pranikah
tersebut, disini faktor internal yaitu ketidakmampuan
mengendalikan dorongan biologis muncul.

Subjek mempunyai alasan sendiri untuk tetap melakukan
hubungan seksual sampai saat ini karena subyek merasa
hidupnya sudah hancur sehingga kehidupannya tidak akan
bisa berubah lagi. Jawaban subjek mengenai hal ini juga
mengandung faktorinternal yaitu pelampiasan diri.

Pengakuan lainnya dari subjek V adalah dirinya merasa
penasaran akan gaya berhubungan seks yang belum pernah
subjek ketahui sebelumnya.- Rasa penasaran subjek juga
muncul ketika melihat video porno. Kemudian subjek juga
merasa penasaran karena cerita dari teman-teman mengenai
hubungan - seksual - yang membuat ‘subjek sendiri ingin
merasakan juga apa yang dirasakan teman-temannya itu, dalam
satu kalimat ini faktor internal yang muncul yaitu rasa
penasaran.

Faktor Eksternal

Subjek mengatakan-bahwa dirinya melakukan hubungan
seksual saat ini karena menurut-dirinya hubungan seksual
sudah menjadi. hal- yang-wajar untuk dilakukan di zaman
sekarang. Selain itu subjek juga mengatakan bahwa dirinya
melakukan hubungan seksual di hotel. Subjek mengatakan
bahwa selain di hotel, dirinya melakukan hubungan seksual di
rumah karena ada kamar dan tidak mengeluarkan uang
kemudian ditambah juga dengan orangtua sang pacar
memperbolehkan subjek untuk menginap dan tidur bersama
dengan anaknya. Subjek V mengaku bahwa orangtua nya

mengetahui jika saat ini subjek tinggal satu atap dengan sang
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pacar di kos pacarnya dan orangtua subjek juga mengetahui
anaknya masih melakukan hubungan seksual saat ini, sehingga
dapat dikatakan pengakuan subjek ini masuk kedalam faktor
ekstenal yaitu adanya kesempatan untuk melakukan hubungan
seksual pranikah.

Subjek sering merasa penasaran akan gaya dari
berhubungan seksual yang diceritakan oleh teman-temannya
dimana subjek ingin ‘merasakan apa yang dirasakan oleh
teman-temannya juga. Dalam hal-ini dapat dilihat bahwa faktor
eksternal yaitu tekanan dari teman pergaulan muncul yang
terbukti dari- pengakuan subjek bahwa cerita dari teman-
temannya membuat dirinya penasaran sehingga akhirnya
subjek mencoba memeragakan dalam berhubungan seksual
kemudian.

Subjek V' mengaku setiap melakukan hubungan seks
tersebut yang memulai duluan adalah pacarnya seperti
mencium pada daerah-daerah sensitif sehingga menjadikan itu
sebagai tekanan yang diberikan sang pacar terhadap subjek
yang kemudian bisa-membawa subyek pada rasa nafsu yang
meningkat. Subjek V pun merasa-diterima apa adanya,
mendapatkan rasaaman, mendapatkan cinta dan mendapatkan
perhatian dari sang pacar. Menurut subjek V, hubungan sang
pacar dengan dirinya sudah seperti suami-istri yang dimana
susah senang terus dihadapi dan dijalani bersama, kebutuhan-
kebutuhan yang subjek butuhkan dapat dicukupkan, cinta dan
perhatian yang selama ini kurang didapat dari orangtua subyek
dapatkan dari sang pacar. Berhubungan dengan hal tersebut,
subyek menjadi timbul perasaan sayang terhadap pasangannya,

kemudian untuk menyatakan bentuk rasa sayangnya subjek
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melakukan hubungan seks dengan pacarnya itu. Dalam
paragraf ini dapat dilihat bahwa adanya faktor eksternal yaitu
tekanan dari pacar muncul.

Alasan subjek melakukan hubungan seksual di rumah
pacarnya karena subjek merasa sudah seperti keluarga sendiri
dan subjek pun diberi kebebasan oleh orangtua pacar nya untuk
menginap dan tidur satu kamar dengan anaknya. Subjek V
mengaku bahwa orangtua mengetahui bahwa dirinya saat ini
tinggal satu atap dengan sang pacar di kos pacarnya dan masih
melakukan hubungan seksual. Pada paragraf ini faktor yang
muncul adalah faktor baru. pada faktor eksternal bagian
keluarga/orangtua yaitu kebebasan.dari orangtua.

Pengalaman subjek V waktu  kecil ketika melihat
orangtua nya melakukan hubungan seks pranikah peneliti
masukkan menjadi faktor eksternal yang memengaruhi subjek
melakukan hubungan seks karena, menurut peneliti ketika
masih kecil otak manusia masih mudah; untuk dapat
menyimpan apa yang dilihatnya saat itu, sehingga apa yang
dilihatnya ketika itu-bisa saja menjadi kan subjek V secara
tidak langsung terinternalisasi untuk-melakukan hal tersebut
ketika dirinya. sudah ‘mempunyai pasangan. Pada akhirnya
ketika subyek mempunyai pacar, secara tidak sadar dirinya
melakukan hubungan seks karena sudah terdoktrin dari
pengalaman masa lalu melihat orangtua berhubungan seksual
yang sudah terekam dalam otaknya, faktor disini yang muncul
adalah  faktor baru di faktor eksternal bagian
keluarga/orangtua yaitu pengamatan masa lalu dari perilaku

orangtua.
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Tema \ Jumlah \ Intensitas Keterangan
Internal

Kebutuhan badaniah ++ Sedang Hasrat dan nafsu serta perilaku
yang sudah menjadi kebiasaan
ketika subjek tidak menstruasi.

Ketidakmampuan +++ Kuat Tidak mampu mengontrol hawa

mengendalikan nafsu serta adanya rasa

dorongan biologis ketagihan untuk berhubungan
seks.

Pelampiasan diri =fesf? Sedang Lebih ingin hancur lagi karena
merasa dirinya sudah hancur
dan tidak bisa kembali lagi.

Rasa penasaran S Sedang Ingin mengetahui gaya
berhubungan seks lainnya dan
ingin merasakan apa yang
dirasakan dari cerita teman-
temannya.

Eksternal

Adanya  kesempatan +++ Kuat Nilai-nilai moral dan etika

melakukan hubungan sudah mulai mengendor di

seksual pranikah masyarakat saat ini khususnya
pada orang tua dan anak jaman
sekarang.

Tekanan dari-.teman : Lemah Cerita -~ dari  teman-teman

pergaulan membuat subyek ingin
melakukan hubungan seks.

Tekanan dari pacar +4++ Kuat Perilaku seksual yang
dilakukan oleh sang pacar,
merasa dicintai oleh sang pacar
dan mengekspresikan rasa cinta
terhadap sang pacar.

Kebebasan dari ++ Sedang Orangtua memberikan

orangtua kebebasan untuk tidur dan
tinggal bersama dengan pacar.

Pengamatan masa + Lemah Orangtua melakukan hubungan

lalu dari perilaku seks tidak pada situasi dan

orangtua kondisi yang tepat.
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Faktor internal:

- Nafsu dan keinginan yang
meningkat dari dalam diri serta
perilaku yang sudah menjadi
kebiasaan ketika subyek tidak
menstruasi (kebutuhan badaniah)

- Tidak mampu mengontrol hawa
nafsu serta adanya rasa ketagihan
untuk berhubungan seks
(ketidakmampuan mengendalikan
dorongan biologis)

- Lebih ingin hancur lagi karena
merasa dirinya sudah hancur dan
tidak bisa kembali lagi
(pelampiasan diri)

- Ingin mengetahui gaya
berhubungan seks lainnya dan ingin
merasakan apa yang dirasakan dari
cerita teman-temannya (rasa
penasaran)

Faktor Eksternal:

- Nilai-nilai moral dan etika sudah
mulai mengendor di masyarakat saat
ini khususnya pada orang tua dan
anak jaman sekarang (adanya
kesempatan untuk melakukan
hubungan seksual pranikah)

- Cerita dari teman-teman membuat
subyek ingin melakukan hubungan
seks (tekanan dari teman
pergaulan)

- Perilaku-seksual yang dilakukan
oleh sang pacar, merasa dicintai oleh
sang pacar dan mengekspresikan
rasa cinta terhadap sang pacar
(tekanan dari pacar)

- Orangtua memberikan kebebasan
untuk tidur dan tinggal bersama
dengan pacar (kebebasan dari
orangtua)

- Orangtua melakukan hubungan
seks tidak pada situasi dan kondisi
yang tepat (pengamatan masa lalu
dari perilaku oranatua)

Hubungan Seks Pranikah
- Pertama kali melakukan hubungan seks pranikah kelas 2 SMP.
- Pasangan dalam berhubungan seks adalah pacar.

- Tempat melakukan hubungan seks pranikah dihotel, dirumah dan dikos.

Bagan 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Melakukan Hubungan

Seksual Pranikah pada Subjek 2



3. Subjek 3
a. ldentitas
Inisial N
Jenis Kelamin  : Perempuan
Usia : 22 tahun
Tanggal Lahir  : 29 Maret 1996
Pekerjaan : Mahasiswi

Hasil observasi dan wawancara

1) Hasil observasi
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Subjek yang mempunyai nama bernisial N ini
mempunyai-tubuh yang kurus-dengan tinggi kira-kira 160cm,
mempunyai kulit putih agak pucat dan rambut yang di cat
berwarana coklat ke emas-an. Subjek adalah orang yang sangat
rinci dalam menjawab, dapat dilihat dari jawaban-jawaban
yang diberikan subjek sangat panjang dan detail seakan-akan
seperti suatu cerita. Pada saat peneliti meminta kesediannya
menjadi subjek penelitian lewat media sosial, subjek langsung
menanyakan tema skripsi:yang peneliti ambil. Setelah itu
subjek langsung bersedia untuk menjadi subjek penelitian.
Pertama_peneliti bertemu dengan subjek untuk melakukan
wawancara pertama; subjek pun langsung menanyakan kepada
peneliti darimana peneliti bisa tahu jika dirinya sudah pernah
melakukan hubungan seksual pranikah dengan nada candaan
dan tertawa. Disini subjek masih merasa heran dengan sumber
yang didapat oleh peneliti tetapi peneliti berusaha untuk
menutupi sumber nya dengan tertawa dan mulai pelan-pelan
berusaha mengajak obrol dan akrab dengan subjek. Kemudian
ketika dilihat subjek sudah sangat santai dalam mengobrol dan

terlihat sudah tidak membahas mengenai keheranannya tadi,
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peneliti pun memulai wawancara pertama nya. Logat bicara
subjek masih khas akan daerah asal nya.

Wawancara pertama dilakukan di kos subjek ketika
peneliti datang dan masuk ke kamar terlihat subjek tidak
sendiri melainkan bersama teman perempuannya. Ketika
wawancara dimulai, teman perempuannya itu berinisiatif
sendiri langsung memakai headset agar tidak mendengar
perbincangan subjek dengan peneliti. Saat wawancara pertama
subjek sempat kaget dengan -beberapa pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti sehingga subjek sempat terlihat agak
ragu dan malu untuk menjawabnya, tetapi subjek N tetap
berusaha mencoba menjawab dengan jujur. Kemudian setelah
itu subjek N mulai terbiasa dengan pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti sehingga tidak ada lagi rasa malu
untuk subjek menjawab. Setelah Wawancara pertama selesai
peneliti tidak langsung pulang tetapi mengobrol biasa terlebih
dahulu dengan subjek dan teman subjek. Tidak lama seorang
laki-laki ‘datang langsung- berbaring di kasur utama dan ikut
masuk kedalam obrolan-kami.

Wawancara kedua dilakukan-di kamar kos subjek lagi,
ketika penelitismasuk kedalam kamar terlihat ada teman subjek
perempuan yang waktu itu bertemu di wawancara pertama
kemudian ada seorang laki-laki juga yang berbeda dari
wawancara pertama kemarin. Mereka terlihat sedang asik
mengobrol lalu beberapa menit kemudian subjek meminta
permisi kepada lelaki tersebut karena ingin dilakukannya
wawancara dan akhirnya lelaki tersebut mengambil tas nya lalu
keluar dari kamar subjek. Saat itu teman perempuan subjek

seperti biasa kembali memakai headset ketika wawancara akan



65

segera dimulai. Pada saat wawancara kedua, subjek agak
kurang sehat terlihat dari suara subjek yang terdengar bindeng
dan setiap beberapa kali menjawab subjek selalu minum air
putih juga ketika disela-disela menjawab subjek beberapa kali
batuk. Pada wawancara kedua ini subjek sempat terlihat ragu
lagi ketika ingin menjawab pertanyaan peneliti mengenai salah
satu orangtua subjek yaitu ayahnya tetapi subjek tetap berusaha
menjawab dan menceritakan semuanya. Subjek menceritakan
bahwa ayah nya sudah meninggal ketika subjek sudah di
Semarang dan masih menjadi mahasiswi baru. Setelah
wawancara kedua selesai seperti biasa peneliti tidak langsung
pulang tetapi masih mengobrol dengan subjek dan juga teman
perempuan subjek lalu setelah merasa sudah lama peneliti
berpamitan untuk segera pulang dan mengucapkan terimakasih
kepada subjek dan temannya.
2) Hasil wawancara subyek ketiga
a. Masa Kecil
Subjek dahulu tinggal bersama orangtua dan saudara-
saudara nya di—Pontianak. Subjek: menganut agama
Katholik. Subjek  menceritakan- pertama kali dirinya
mengetahui. hal- tentang..seks ketika subjek masih SD.
Ketika itu subjek diperkenalkan dengan video porno oleh
kakaknya sendiri. Subjek mengaku ketika melihat video
porno tersebut dirinya merasa jijik dan ketika itu subjek
mengadu kepada ibunya bila kakaknya memberikan video
yang seperti itu.
b. Masa Remaja awal
Ketika SMP subjek mengaku sudah mengetahui

perilaku seksual seperti berciuman tetapi subjek tidak
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berani melakukannya karena masih takut. Subjek juga
bercerita bahwa pertama kali dirinya melakukan hubungan
seksual saat SMA kelas 2 karena penasaran. Suatu saat
setelah subjek melakukan hubungan seks subjek merasa
seharusnya minggu itu adalah jadwal dirinya menstruasi,
tetapi subjek tidak menstruasi. Saat itu subyek panik dan
sempat berfikir kalau dirinya hamil kemudian subyek
langsung membeli testpack lalu langsung mengecek nya.
Subjek sangat bersyukur bahwa hasilnya pada saat itu
negatif. Subjek mengaku bahwa ketika SMA sebenarnya
subjek hanya takut akan-resiko hamil diluar nikah saja
ketika melakukan hubungan seksual itu.

. Masa Remaja Akhir — Dewasa Awal

Ketika subjek kuliah, subjek pernah juga melakukan
hubungan seks dan ketika itu pasangan subjek yang
menyadarinya bahwa subjek tidak menstruasi akhirnya
pasangannya pun khawatir dan langsung membelikan
subjek. testpack. Padahal, subjek merasa hiasa saja karena
dirinya sudah pernah mengalami nya dahulu ketika SMA
walaupun masih ada rasa sedikit takut. Setelah di cek
menggunakan-testpack hasil nya pun sama yaitu negatif,
saat itu subjek hanya memberikan pengertian kepada
pasangannya yang dimana biasanya jika subjek seperti itu
berarti dirinya sedang mengalami kecapekan saja.

Ketika duduk dibangku kuliah subjek mengaku lebih
mengerti akan resiko-resiko lainnya tidak hanya hamil
diluar nikah saja tetapi juga penyakit yang dapat
ditimbulkan dari berhubungan seks pranikah tersebut, cara

penyalurannya dan akibat dari penyakit itu seperti apa.
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Subjek N mempunyai pendapat bahwa di zaman sekarang
hubungan seksual pranikah itu adalah suatu hal yang wajar
untuk dilakukan dan ketika seseorang mengatakan belum
pernah melakukan hubungan seksual subjek N menilai
bahwa opini tersebut merupakan suatu omongan kosong.
Subjek merasa bahwa dirinya lebih nyaman hidup di
Pontianak daripada hidup di Semarang karena subjek
merasa bahwa Ketika dirinya berada di Semarang subjek
seperti-tidak pernah dianggap. Subjek memberikan contoh
dengan bercerita pengalamannya ketika diri nya merasa
tidak dianggap yang dimana pada waktu itu subjek hanya
sekedar dijadikan orang ketiga. Dirinya merasa dibodohi
karena orang yang mentigakan menghilang selama tiga
bulan kemudian tiba-tiba muncul dan bertahan hanya
sebatas chat beberapa kali saja.
. Keluarga/Orangtua

Hubungan subjek dengan orangtua baik, sampai saat ini
pun oangtua subjek termasuk dalam kategori sering untuk
melakukan videocall dengan subjek. Telfonan bersama
orangtua biasanya bertukar kabar dan subjek juga sering
mengenalkan teman-temannya kepada ibu nya tetapi untuk
mengenalkan sang pacar subjek jarang melakukannya,
pernah sekali saja subyek berani mengenalkan pacar nya
ketika subjek berada di Semarang ini. Subjek juga
mengatakan bahwa tidak ada batasan jam dari orangtua
untuk sampai di kos terkadang orangtua hanya sebatas
mengatakan kepada subjek untuk tidak boleh pulang malam
disamping itu orangtua nya juga pernah tiba-tiba menelfon

subjek. Subjek N mengaku bahwa orangtua tidak pernah
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memberikan edukasi tentang seks dan mereka tabu akan hal
itu yang dimana ketika itu subyek sepat bertanya sedikit
mengenal seks tetapi orangtua malah kaget dan
mengatakan,

“dek, kok bahas-bahas kayak gini sih, jorok”.

Ibu dari subjek saat ini tinggal sendiri tidak bersama
ayah nya sehingga menjadi sibuk dikarenakan ibu subjek
memainkan_dua.peran.di dalam rumah yakni menjadi ibu
dan-menjadi kepala keluarga seperti sosok seorang ayah
untuk. anak-anak nya dirumah. Ibu subjek mencari nafkah
dengan memanfaatkan kelebihan yang ‘ia punya seperti,
membuka cathering makanan dan juga menerima pesanan-
pesanan bunga untuk dirangkai di acara-acara tertentu
seperi acara pernikahan. Ayah subjek sudah meninggal
ketika subjek kuliah di-semester dua dan kemudian subjek
bercerita lagi bahwa ketika itu ayah nya meninggal saat
tidak berada dirumah, beliau meninggal di tempat kerja nya
yang berjarak sekitar kurang lebih 3 jam dari rumah karena
ayah nya waktu itu masih tinggal di desa dan kerja disana.
Beliau tidak ingin pindah dari desa nya sedangkan ibu dan
anak-anaknya. sudah_pindah untuk tinggal di kota yang
dimana menurut ayah subjek lebih enak bergaul dengan
orang-orang desa sehingga mencari nafkah pun lebih enak
di desa daripada di kota yang isi nya hanya orang-orang
sombong.

Ayah subjek meluangkan waktu untuk berkumpul
dengan keluarga di kota biasanya seminggu hanya dua kali

saja sehingga subjek merasa bahwa dirinya lepas dari
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pengawasan orangtua terutama dari ayahnya sendiri.
Sampai saat ini pun mereka tidak mengetahui jika subjek
pernah melakukan hubungan seksual, mereka hanya tahu
jika subjek sering pulang malam bila apabila di Semarang.
Tetapi walaupun subjek mengaku bahwa orangtua nya
sibuk dan merasa dirinya lepas dari penanganan orangtua,
subjek N ini pun tetap merasakan bahwa perhatian orangtua
sangat cukup bahkan berlebih seperti contohnya oleh-oleh
yang dibawakan ibu subyek saat beliau pulang kerja adalah
buah-buahan yang dimana beliau membeli buah-buahan di
supermarket dan kebanyakan buah-buahan yang dibeli oleh
ibu subyek adalah buah kesukaan subyek N.

Ketika subjek berada di Semarang dirinya merasa
bahwa perhatian yang biasa diberikan orangtua kepada
dirinya terbagi sehingga merasa menjadi berkurang karena
dirumah di Pontianak ibu subjek sudah mulai punya cucu
dan cucu nya pun tingaal dirumah tersebut. Subjek juga
mengaku untuk saat ini subjek mendapat perhatian dan
cinta .yang cukup--dari orangtua Karena ketika subjek
melakukan kesalahan, subjek-benar-benar diberitahu akan
kesalahanya itu-apa-dan‘bagaimana dengan nada yang
lantang nan serius. Berbeda dengan pacar subjek yang
hanya memberitahukan kesalahannya dengan nada dan
mimik muka yang datar sehingga subjek menilai nya bahwa
pacarnya tidak benar-benar niat untuk memberitahukan
kesalahan yang sudah dilakukan oleh subyek N tersebut.
Kemudian karena hal tersebut subjek juga menjadi malas
untuk mendengarnya dan subjek menganggap bahwa pacar

nya tidak perhatian dan cinta terhadap diri subyek.
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e. Tempat Tinggal Subjek Selama di Semarang

Subjek di Semarang awalnya kos di daerah yang jauh
dari kampusnya tetapi saat ini subjek tinggal disalah satu
kos-kosan yang berada di sekitaran kampus nya. Kos yang
ditinggalinya saat ini mempunyai aturan yang bebas seperti
tidak ada jam malam karena setiap penghuni memegang
kunci pagar masing-masing dan akses untuk lawan jenis
atau laki-laki bisaimasuk kapan saja dan bisa masuk sampai
kamar-juga.

f. -Pengetahuan Seks

Subjek N pertama kali‘mengetahui hal-hal tentang seks
saat subjek masih duduk di bangku Sekolah Dasar. Pada
saat itu subjek disodorkan oleh kakak nya sendiri suatu
video porno, subjek mengaku merasa jijik ketika melihat
nya. Ketika subjek kelas 2 SMP subjek mengaku bahwa
dirinya sudah mengetahui perilaku berciuman tetapi subjek
sendiri merasa masih takut untuk melakukannya sehingga
suatu.saat ‘ketika subjek menjadi siswi SMA subjek
mempunyai banyak teman laki-laki yang sering menonton
film porno dan suka melempar candaan atau hasutan kepada
subjek yang mengarah pada hal-hal yang berbau seks.

Menurut subjek N resiko yang paling besar dari
berhubungan seks pranikah adalah hamil diluar nikah.
Resiko-resiko lainnya yaitu, keraguan akan diterima atau
tidaknya diri subyek oleh pasangan hidup. Subyek N
sebelumnya sudah pernah melakukan hubungan seksual
sebanyak empat kali dengan pacar-pacar sebelumnya dan
semakin kesini subjek mengaku bahwa dirinya takut akan

penyakit kelamin.
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Ketika subjek duduk dibangku SMA, subjek mengaku
bahwa ketakutan yang ada didalam dirinya waktu itu
hanyalah kehamilan yang tidak diinginkan tetapi untuk saat
ini ketakutan yang dirasakan oleh subyek adalah penyakit
yang disebabkan oleh virus-virus yang akan tertular ketika
melakukan hubungan seks. Subyek bercerita ketika kuliah
dirinya baru mengetahui bahwa terdapat beberapa tehnik
dalam melakukan:hubungan seks.

. Teman Sebaya

Subjek N mengaku bahwa teman-temannya mengetahui
apabila dirinya sudah pernah melakukan hubungan seks dan
beberapa temannya juga pernah bercerita.bahwa mereka
sendiri pun pernah melakukan hubungan seks. Reaksi yang
diberikan teman-teman sekitar ketika mereka mengetahui
subjek sudah pernah melakukan hubungan seks berbeda-
beda, dimana kalau perempuan hanya menggeleng-geleng
kepala saja tetapi kalau laki-laki biasanya memberikan
pujian.

Subjek N juga-mempunyai salah satu teman cerita atau
teman_sharing yang sering-bertukar cerita mengenai
masalah seks-dimana temannya itu kuliah di Jogja dan
temannya itu juga sama-sama mempelajari hal-hal seperti
itu di jurusannya yaitu keperawatan. Teman laik-laki subjek
juga pernah menghasut subjek untuk melakukan hubungan
seks dengan nada bercanda. Saat itu subyek mengaku
bahwa dirinya melakukan hubungan seks awalnya bukan
karena di iming-imingi teman-temannya tetapi subjek
mengaku bahwa dirinya merasa penasaran akan hal

mengenai hubungan seksual itu karena cerita, candaan,
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hasutan dan film porno yang pernah subjek terima dari
beberapa teman pria waktu di SMA.
. Pasangan ketika Melakukan Hubungan Seks

Subjek N mengaku setiap subjek melakukan hubungan
seksual selalu sama pacar. Subjek juga tidak pernah mau
melakukan hubungan seks dengan teman atau bukan
dengan pacar karena subjek takut tersebar dan diketahui
banyak orang nantinya apabila dirinya sudah pernah dan
masih-melakukan hubungan seks'sampai saat ini.
Pemanfaatan Waktu Luang

Biasanya subjek ketika waktu luang bermain dengan
teman-teman, mengerjakan skripsi, tidur.atau nonton film.
Kemudian ketika mempunyai waktu luang bersama pacar
biasanya subjek dan pacar nya makan, duduk di depan
sambil merokok bersama, nonton film sambil baring-baring
berdua kalau sudah nonton film biasanya menyalakan lagu,
bercanda-canda dan keteawa-ketawa.
Penyebab Gairah Seksual Meningkat

Subjek bercerita biasa nya ketika mendekati jadwal
mestruasi dan  ketika menstruasi | pun subjek merasa
keinginan ~untuk melakukan hubungan seks meningkat
sekali. Selain itu subjek juga mengatakan bahwa gairah
seksual nya akan meningkat ketika subjek berciuman
seakan-akan didalam diri subjek langsung seperti
menggebu-gebu,
“aku pengen langsung kayak tiba-tiba pengen gitu loh
langsung kayak buka buka buka buka buka gitu loh.”

Subjek N mengaku apabila dirinya sedang ingin sekali

melakukan hubungan seks biasanya subjek menahannya
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dan mengalihkan ke hal lain seperti bercanda-canda
dengan, duduk di depan sambil merokok, mengobrol karena
menurut pengakuan subjek kepada pacarnya saat itu subyek
ingin melakukan hubungan seksual tetapi malas dan sedang
capek juga saat itu jadi hanya sekedar hawa nafsu saja.
c. Analisis subjek 3
1. Hubungan Seks Pranikah

Subjek pertama. “kali melakukan hubungan seksual
pranikah ketika kelas 2 SMA bersama pacar di Pontianak.
Subjek melakukan hubungan seksual ketika itu di dalam kamar
rumah temannya. Saat itu kondisi rumah temannya sepi dan
ketika itu juga temannya sedang bermain gitar di bagian depan
rumah tiba-tiba subyek izin kepada temannya itu untuk
memakai salah satu kamar yang ada dirumahnya tersebut untuk
merebahkan diri kemudian selang beberapa menit pacar subjek
masuk ke dalam kamar tersebut lalu subjek mengaku bahwa
awalnya hanya baring-baring saja berdua kemudian bercanda
lalu mulaimelakukan perilaku-perilaku seksual seperti pelukan
dan. berciuman setelah-itu subjek melanjutkan berhubungan
seksual yang disebabkan oleh nafsuyang timbul karena sudah
diawali dengan. perilaku seksual sebelumnya.

Setelah itu subjek melakukan hubungan seksual lagi
dengan pacarnya dengan alasan karena subjek terbawa
perasaan dan suasana akibat dari berduaan di kamar dengan
pacarnya dan juga subjek mengatakan bahwa sesekali dirinya
melakukan hubungan seksual pranikah untuk menunjukkan
rasa sayang subjek terhadap pacarnya karena subjek setiap
melakukan hubungan seksual selalu dengan pacarnya tetapi

tidak semua orang yang pernah menjadi pacar subjek. Rasa
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penasaran dari dalam diri subjek mendorong subyek untuk
melakukan hubungan seks. Subjek N bercerita bahwa dirinya
saat itu sedang tidak ingin melakukan hubungan seksual tetapi
pacarnya tetap berusaha merayu dengan meraba-raba,
memeluk, mencium daerah sensitif subyek sehingga sehingga
subjek terangsang dan akhirnya mau melakukan hubungan
seks.

Selama ini yang mengajak duluan untuk melakukan
hubungan-seksual tidak selalu pacarnya tetapi terkadang subjek
N _sendiri yang mengajak pacarnya dan menurut subjek, itu
semua tergantung siapa yang telebih dahulu memulai ciuman.
Subjek-N mengaku ketika dirinya melakukan ciuman terlebih
dahulu biasanya karena ada rasa gemas terhadap pacarnya dan
ketika perilaku seksual berciuman itu berlangsung saat itu juga
hasrat atau gairah seksual meningkat. Setiap subjek N
mendekati jadwal menstruasi dan saat menstruasi pun gairah
seksual dalam diri subjek selalu meningkat.

Subjek N mengaku ketika .di Pontianak. dirinya pernah
melakukan hubungan-seks dikamarnya dan dihotel lalu ketika
melakukan hubungan seks saat-ini- subjek biasanya lebih
memilih untuk.melakukannya di kamar kos karena menurut
subjek N di kos bebas dan para penghuni kos pun serta teman-
temannya yang lain kalaupun tahu mereka biasa saja tidak
diambil pusing. Setelah melakukan hubungan seksual, subjek
sendiri merasa senang dan lega tetapi disamping itu subjek juga
merasakan rasa sakit. Selain itu subjek menceritakan bahwa
setelah melakukan hubungan seksual selalu ada rasa
penyesalan didalam dirinya tetapi dirinya tidak terlalu ambil

pusing terhadap penyesalan tersebut karena menurut subjek
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hubungan seksal itu terjadi dikarenakan keduanya mau sama
mau serta munculnya hasrat dan nafsu yang tinggi dari dalam
diri subjek. Subjek N mengaku bahwa alasan dirinya
melakukan hubungan seksual awalnya karena penasaran saat
SMA itu dan setelah lebih dari dua kali melakukannya dengan
pasangan yang sama lalu sampai saat ini masih tetap
melakukan hubungan seksual karena hawa nafsu.

Subjek berpendapat bahwa hubungan seksual adalah
tempat atau wadah seseorang laki-laki maupun perempuan
melepas hawa nafsu sehingga waktu itu subjek N mengaku
bahwa dirinya pernah melakukan hubungan seks dengan orang
yang tidak ia sayangi dan menurutsubjek N sendiri hubungan
seksual yang dilakukan ketika kuliah 'sudah menjadi hal yang
wajar jadi apabila di zaman sekarang tidak melakukan
hubungan seksual itu adalah sebuah omong kosong seseorang,
disamping itu juga subjek pernah berfikir bahwa dirinya
melakukan hubungan seksual saat ini karena di masa lalu
subjek sudah ,pernah melakukan hubungan seksual lalu

dilanjutkanlah sampai-saat ini.

. Faktor Internal

Subjek "mengaku-ketika dirinya mendekati jadwal
menstruasi dan ketika menstruasi pun hawa nafsu untuk
melakukan hubungan seksual menjadi meningkat lalu pada saat
itu beberapa kali subjek langsung melakukan hubungan
seksual. Subjek mengaku setelah melakukan hubungan seksual
dirinya merasa menyesal tetapi di kemudian hari subjek tetap
melakukannya lagi dikarenakan hasratnya yang ingin serta
hawa nafsunya yang tinggi dan pada saat itu juga pacarnya

juga mau untuk melakukan hubungan seksual. Alasan subyek
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masih melakukan hubungan seksual sampai saat ini karena
hawa nafsu yang ada pada dirinya dan menurut subjek
hubungan seksual itu hanya untuk melepas hawa nafsu seksual
saja baik laki-laki atau perempuan sehingga subjek N pun
pernah melakukan hubungan seksual dengan orang yang tidak
dia sayangi. Disini terlihat bahwa subjek N melakukan
hubungan seksual pranikah karena adanya faktor internal yaitu
kebutuhan badaniah.

Subjek N-mengaku dirinya terbawa perasaan dan terbawa
alur ketika sedang berduaan dengan pacar di kamar sehingga
terjadilah hubungan seksual itu. Pada waktu itu subjek N juga
pernah berada pada kondisi dimana dirinya sedang tidak ingin
melakukan hubungan seksual tetapi ketika pacar subjek
merayunya dengan  sentuhan fisik serta perilaku-perilaku
seksual seperti memeluk dan mencium daerah sensitif subjek,
gairah seksual subjek pun meningkat drastis sehingga tidak
dapat dikendalikan dengan baik dan subjek pun:merasa terlena
akan setiap alur rayuan pacarnya yang pada akhirnya subjek
menyetujui untuk -melakukan hubungan seksual saat itu juga
dari sini terlihat bahwa faktor internal yaitu ketidakmampuan
mengendalikan dorongan biologis muncul.

Subjek N mengaku bahwa dirinya sudah terlanjur pernah
melakukan hubungan seksual ketika SMA maka dari itu saat
ini subjek melanjutkan melakukan hubungan seksualnya itu
lagi, dari pengakuan subjek ini terlihat faktor internal yaitu

pelampiasan diri muncul.

. Faktor Eksternal

Saat ini subjek melakukan hubungan seks selalu di kamar

kos karena kos subyek mempunyai aturan yang bebas dimana
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lawan jenis bisa masuk sampai kamar pada jam berapa pun.
Subyek pun mengatakan bahwa ketika melakukan di kos tidak
ada yang tahu apabila penghuni kos lainnya ataupun teman-
temannya pun tahu, mereka tidak ambil pusing cukup tahu saja.
Subjek N mempunyai pendapat bahwa hubungan seksual di
zaman sekarang adalah hal yang wajar disini faktor eksternal
yaitu adanya kesempatan untuk melakukan hubungan seksual
pranikah muncul.

Subjek N-setuju akan pernyataan dari peneliti bahwa
melakukan hubungan seksual adalah salah satu bentuk tanda
sayang tetapi subjek mengatakan lagi bahwa tidak selalu
kearah 'sana. Subjek juga bercerita bahwa dirinya pernah
berada di situasi dimana dirinya tidak ingin melakukan
hubungan seksual tetapi karena rayuan pacarnya dalam bentuk
sentuhan-sentuhan fisik yaitu pelukan dan ' ciuman yang
dilakukan, akhirnya subjek N luluh dan mau untuk melakukan
hubungan seksual tersebut. Dari sini dapat terlihat bahwa

faktor eksternal yaitu tekanan dari pacar muncul.
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Tema Jumlah | Intensitas Keterangan
Internal

Kebutuhan badaniah +++ Kuat Keinginan dan nafsu dari
dalam diri.

Ketidakmampuan ++ Sedang Tidak mampu mengontrol

mengendalikan hawa nafsu seksual dari

dorongan biologis dalam diri.

Pelampiasan diri t Lemah Sudah  terlanjur  pernah
melakukan hubungan seks
ketika =~ SMA  kemudian
dilanjutkannya sampai saat
ini.

Eksternal

Adanya kesempatan i Lemah Aturan kos yang bebas,

untuk melakukan penghuni kos dan teman

hubungan  seksual lainnya yang cuek akan

pranikah hubungan seks yang
dilakukan' dirinya dan nilai
moral serta etika yang sudah
mulali mengendor di
masyarakat saat ini
khususnya pada anak zaman
sekarang.

Tekanan dari pacar ++ Sedang Suatu bentuk rasa sayang dan

rayuan dari sang pacar.




Faktor internal:

- Keinginan dan nafsu dari
dalam diri (kebutuhan
badaniah)

- Tidak mampu mengontrol
hawa nafsu seksual dari dalam
diri (ketidakmampuan
mengendalikan dorongan
biologis)

- Sudah terlanjur pernah
melakukan hubungan seks
ketika SMA kemudian
dilanjutkannya sampai saat ini
(pelampiasan diri)
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Faktor Eksternal:

- Aturan kos yang bebas
penghuni kos dan teman
lainnya yang cuek akan
hubungan seks yang dilakukan
dirinya dan nilai moral serta
etika yang sudah mulai
mengendor di masyarakat saat
ini khususnya pada anak
zaman sekarang (adanya
kesempatan untuk melakukan
hubungan seksual pranikah)

- Suatu bentuk rasa sayang dan
rayuan dari sang pacar
(tekanan dari pacar)

Hubungan Seks-Pranikah
- Pertama kali melakukan hubungan seks pranikah saat kelas 2 SMA.
- Pasangan dalam berhubungan seks.adalah-pacar.

- Tempat melakukan hubungan seks pranikah selalu di kos.

Bagan 4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Melakukan

Hubungan Seksual Pranikah pada Subjek 3




